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KATA PENGAITTAR

Puji syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat yang diberikaer-sehingga Prosiding

Seminar Nasional dengan tema "Pendidikan Agroforestry Sebagai Strategi Menghadapi Pemanasan

Global" (S5tegi Menghambat Perubahan lklim, Mencegah Berkuranpya Air Bersih Dan Mengurangi

Kemiskinan) dapat te$it sesuai dengan yang direncanakan. Prosiding ini dapat diterbitkan berkat

kerjasama Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret, INAFE, ICRAF, serta partisipasi peserta seminar.

..? Beberapa makalah dengan berat hati dan terpaksa tidak dapat disertakan dalam prosiding ini. Hal

tersebul tlisebabkan karena hingga perpanjangan wa.ktu yang telah kami tentukan makalah tengkap belum

kami terima, makalah kami terima tetapi tidak dalam kondisi utuh atau sebab lain. Penyunting dan

pengumpul makalah telah bekerja keras, namun tentu rnasih ada kekuranga& untuk itu kami mohon maaf.

Isi dari Prosiding seminar pendidikan agroforestri diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menjawab

isue pemanasan bumi, mengurangi bencana alam, meningkatkan pendapatan tanpa merusak sumber air,

dan sumber pangan atau p€ngentasan kemiskinan.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus, panitia sampaikan kepada semut pihak yang telah

membantu dan mendukung terbitnya Prosiding Seminar Nasional ini. Semoga Prosiding ini bermanfaat

bagi penulis, pembaca dan pemerhati masalah agroforestri.

Surakartq 23 April2008
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IDENTIFIKASIPOLATANAMPADAPRAKTEKAGRoFoRESTRI
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIANJUR

I1adiPraootg.),M.AChozin,.),HadiSusiloerifin..-],Ei!i$an!9sa..)

ABSTRACT

e stuOfiad been conducted to analyze cropping pattern of agroforestry in three zone of Cianjur watershed.

Thosethreezones\ryeretheupperstream(j.tod,omasl;,thehiddlestream(300.1000mas|)andthedown
stream (0-300 m asl). Observaiion was done ro samplei of agroforestry plos and interview.,to respondents

io..".f,'village. The.results showed that there rvere-differenCes of cropping.pattem.*itil the three zones.

In the down stream ar.i agiofio.estry v/ere practiced in communiry lands and the flat area. Cr-opping

f"n.rn was mixed .rogpilg,"io.gular'plantin[ rpu.e, minimum tillage, low maintenance T.d the farmers

lsed the local seed for fifffig ti ttre miaate itria* are4 agroforestry p-ractices were. found in community

lands and the tea estatJ flanla"tion. The cropping pattern ofiash crops found were single.commodiry and

*"ftii".*oai* ktt*y'cropping), reguiari,i*ii,ig space and pianting on the line and blocks. In the tea

arca, Swietenia'magophytt'o'Xii{t i fouira pred-ominantty. ln tle upper stream, agroforestry practices

were found in a forest guiA.n. This area is the buffer zone of Gede Pangrango Mountaint' Cropping pattern

found in singte commddiry 1/rne systens) and multi-commodity {line system and mixed.cropping)_.Trees

i.e. Pinus mirkusii, Eucalyp'tus diglupta, So-ietenia macrophy-lla King were found. predominant. Pruning

*". u .o**on practicei'found in'order to avoid effeit 
'of 

strading. O-ne.o{ indigenous knowledge

commonty practiied was the planting of tqlqs bogor (Colocasia escttlenta L) in borders area to conserve

the iand.

Kev words; agroforestn', cropping Duttern, DAS Cianiur, mired gardens

PENDAHULUAN

Agroforestri dianikan secara luas sebagai suatu sistem usaha tani atau penggunaan lahan yang

mengintegrasikan secara spatiat dan temporal tanaman pohon dan tanaman semusim pada sebidang lahan.

Menurut King dan Chandler (1978) dan Wijayanto (2002), agroforestri merupakan benruk penggunaan

lahan yang dapat mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan secara keseluruhan yang

merupakan kegiatan campuran antara kegiatan kehutanan dan pertanian baik secara bersama-sama atau

secara bergilir yang disesuaikan dengan pola budidaya masyarakat setempat.

Sistem agroforestri mencakup benruk atau cara pemanfaatan lahan seperti yan8, umum dilakukan

oleh masyarakat lndonesia seperti kebun talun, pekarangan dan kebun camPuran. Teknologi agroforestri

merupakan pelaksanaan agroforestri yang memanfaatkan teknik perbaikan atau inovasi baru yang biasanya

berasaldari hasilpenetitian seperti tumpangsari, sistem tiga strata dan sebagainya (Nair 1989). Sistem ini

juga dicirikan oleh keberadaan komponen pohon dan tanaman semusim dalam ruang dan waktu yang sama'

Kondisi ini mengakibatkan pengurangan bidang olah bagi budidaya tanaman semusim karena

perkembangan tajuk, sehingga dinamika ruang sistem ini .sangat ditentukan oleh karakteristik komponen

penyusun dan sistem budidaya pohon, disamping kondisi fisik tanah dan pola tanamnya ( Suryanto el a/.

2005).

Khususnya di DAS, pengelolaan lahan kering, dengan sistem agroforestri sangat diperlukan

sebagai sumberdaya pembangunan yang memiliki potensi strategis antara lain :

') Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Univenitas Mulawarman Samarinda
") D.p"rtern.n Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.
"'' D"prrt.*en Arsitektur Lanskap Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.
")Deparremen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor

746 Pendit!ikan Agro.{orestry sebo1!ai StratcIi IIenghadapi Pemanosan GIoba|
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(l) lahan kering merupakan luasan terbesar dari wilayah budidaya, (2) lahan kering dapat memasok

sebagian besar komoditas andalan, (3) Lahan kering mempunyai keragaman komoditas untuk

pengembangan agroindustri(Widaningsih 1991, Suhara l99l dan Badrun 1998).

Seperti halnya yang terjadi di DAS Cianjur, pengelolaan lahan kering dengan agroforesri telah

ditaksanakan masyarakat. Agroforestri dikernbangkan masyarakat baik pada lahan-lahan pekarangan.

kebun-kebf cnmpuran, talun maupun pada lahan-lahan perkebunan dan kehutanan dengan sistem

p€sanggem (terutama di daerah hulu dan tengah). Ada beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan

agroforesri yang dikembangkan di masing-masing wilayah (atas, tengah dan bawah) yaitu selain faktor-

faktor lingkungan dan'biofisik wilayah juga tingkat sosial ekonomi masyarakat pada setiap wilayah,

pengetahuan tentang agroforestr! modal, luas dan kepemilikan lahan serta kebiasaan pola tanam yang

terjadi di tiaptiap wilayah DAS.

Pola tanam memegang p€ranan penting dalam keberhasilan suatu praktek agroforestri. Pengaturan

pola tanam untuk tanaman semusim (cash crops) sebailinya harus mempertimbangkan aspek yang luas

pada berbagai agroekosistem. Untuk itu dalam pengembangan pola tanam harus diarahkan untuk

memenuhi beberapa tujuan (Partohardjono, 2003) yaitu : l. Penelitian dan pengembangan pola tanam

harus berkaitan erat dengan mempertimbangkan kondisi fisik, sosial ekonomi dan peluang yang ad4 2.

Adanya pelibatan petani dalam perancangan dan pengkajian pola tanam dalam rangka perolehan umPan

balik dan memperlancar proses adopsi teknologi, 3. Penelitian yang melibatkan multi-disiplin dari berbagai

bidang keahlian, 4. Penekanan sasaran penelitian dan pengembangan pola tanam untuk meningka*an

intensitas tanam dan dapat diterima petani. Sedangkan dalam menentukan jenis tanaman (cash crops) yang

akan dikembangkan menurut Thakur et al. (2005), sebaiknya memasukkan tanaman semusim yang

memiliki nilai ekonomi tinggi, baik berupa tanarnan pangan, obat, bumbu dan bahkan pakan ternak.
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Sumber : Harashimq Takeuchi, Tsumckawa dan Arifrn (2002)
Gambar l. Peta talaguna lahan DAS Cianjur
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Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang bernrjuan untuk mengetahui bagaimana pola tanam pada

praktek-praktek agroforesfi yang dikembangkan masyarakat, dalam rangka peningkatan produktivitas dan

perbaikan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya.

{} 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di 3 (tiga) wilayah Daerah Aliran Sungai Cianjur, yaitu : daerah hulu

dengan ketingian , '|000 m dpt ; daerah tengah dengan ketinggian 300-1000 m dpl daerah hilir dengan

ketinggian +300 m dpl, selama 4 bulan.

Penelitian menggunakan matode suwei lapangan pada 30 sampel plot praktek agroforestri (kebun

campuran) dan wawancara kepada 30 irctani sampel untuk memperoleh data primer tentang praktek

budidaya tanaman (pola tanam), jenis tanaman, teknik konservasi dan data sosial ekonomi di setiap

wilayah. Data sekunder seperri data iklim, topografi, dan data tanah diperoleh di stasiun klimatologi

setempat.

Penentuan responden didasarkan pada data kepemilikan dan penggunaan lahan masing-masing

wilayah serta mengacu pada peta topografi, peta penggunaan lahan dan peta kesesuaian lahan DAS Cianjur

(Saroinsong et al. 2ffi6). Adapun data yang akan diamati adalah : l) Kombinasi tanaman (tanaman

semusim dan tahunannya). 2) Sistem usaha tani (pengolahan tanah, pengadaan bibit, sistem penanaman,

pemeliharaan tanaman, Fmanenan dan penanganan pasca panen). 3) Tingkat/teknik konservasi dan

keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

l. Karakteristik Sistem Agroforestri di DAS Cianjur

Praklek agroforestri terutama kebun campuran (mked garden) dikembangkan masyarakat di DAS

Cianjur. Tanaman (cash crops) berupa tanaman pangan, sayuran, industri, tanaman untuk bumbu (empon-

empon) maupun tanaman obat-obatan. Sedangkan pohon umumnya berupa jeunjing, mahoni serta pohon

buah-buahan terutama pada kebun-kebun campuran yang dimiliki oleh masyarakat. Agroforestri pada

lahan-lahan perkebunan umumnya berupa mahoni (di tengah), sedangkan di hulu berupa pinus (Pizus

merkusi$ dan kayu putih (Eucalyptw deglapta). Di hilir, agroforestri memiliki struktur vegetasi yang

rapat, jarak tanam tidak ieratur. Pemeliharaan tanaman tidak intensif, aiokasi waktu untuk pengelolaan

kebun juga rendah yang disebabkan oleh sikap petani dan buruh tani yang lebih berorientasi pada

pengerjaan tanah sawah baik sebagai penggarap maupun buruh tani. Selain itu p€tani di daerah ini

umumnya hanya petani penggarap, s€menlara pemilik kebun-kebun ini umumnya orang-orang dari luar

daerah. Sedangkan pada lahan-latran milik perkebunan dan kehutanan, sFuktur vegetasinya lebih teratur

dan agroforestri dalam benruk alley cropping baik dalam bentuk baris maupun blok-blok. Pemeliharaan

tanarnan lebih intensifi, benih benertifikasi, dan alokasi waktu petani scbagian besar untuk pengelolaan

agroforestri sehingga praktek agroforestri di daerah ini berlangsung sepanjang tahun. Adapun secara umum

karakrer praktek agroforestri di DAS Cianjur terdapat pada rabe I di bawah ini.

248 P c nd id i ko n A gr ofore s try' s e bo gai S t ra te g i ll e n ghodap i P e manas an G I o bu I
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Pola Tanam (cropplng pattern) Agroforestri di DAS Cianjur

Pengafitrun Pola Tansm

Tabel l. Karakteristik Praktek- Praktek i di DAS Ci

Karakteristik

agroforestri
Agroforestri kompleks

No

AgroforesEi
sederhana dan kebun
hutan

2 Pohon l. Poraserienthis

falcataria,
2. Swielenia

macrophyllaK{ng - -

Pohon buah-buahan :

l. Nephelium lappaceum
L

2. Mangfera indicaL,
3. Monilkara zapotd
4. Anona muricalq
5. Pithecollobiumjiringa
6. Leueaena leucophala

de Wit.

Rapat, berlapis-lapis
(multi layered) dan

sebagian besar umur >5

tahun
l. Capsicum annum
2. Zeo moys L,
3. Lycopersicon

esculentum Mill,
4. Manihot utilisims.

L Alpinia galanga
2. Cureumq domestica
3. Zingiber oficinale
4. Amorphopallus

oncophillus
Tidak teratur, banyak
jenis (zulti commodity),
persiapan lahan dan
pemeliharaan miirimum
dan benih biasanya
bersifat lokal.

Paraserienthis

falcataria,
Su'ielenia

l. Pinus merkusii,
2. Eucalyptus

deglupta,
3. Swielenia

macroplrylla
King

4. Psidium guajava
L.

l.

2.

3 Karakteristik
. Pohon

4 Tanaman
. semusim

5 Tanaman yang

. hanya muncul
pada musim
penghujan

6 Penanaman
. tanaman

semusim

Teratur, komoditas
bisa runggal dan

carnpur:ln secara

alley cropping dalam
bentuk barisan-
barisan dan
bedengan, rotasi,
berurutan dan

tumDans. san

macroplryllaKng

Pohon buah-bualun :

l. Nephelium
lappaceum L

2. Mangfero indicaL
3. Manilkarq zopolo,
4. Anona muricata
5. Pithecollobium

jiringa
6. Leucaena ieucophala

de Wit.

Lebih jarang dan jenis
terbatas, umur ) 4
tahun

l. Zea mays L.
2. Capsictm onnum

3. Manihot utilissima
4. Lycopersicon

esctlentum Mill.
5. Colocasia

esculenla L

Teratur, komodius bisa

tunggal dan campuran
secara alley cropping
dalam bentuk barisan-
barisan dan blok-blok.

Jarak teratur, jarang,
jenis terbatas umur >

4 tahun

l. Capsictm
annum

2. Zea moys L
3. Lycopersicon

esculentum Mill
4. Dauczs carola
5. Allium porrum

BL
6. Colocasia

escvlenlaL
7. Brassica sp.

P e nd i tl i kan A gro{ore s t ry se boga i strote gi lle n ghadap i P e manas an G I o ba I 249
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Pengaturanpolatanammemegangperananpentingdalamkeberhasilanpraktekagroforestri.

Keberhasilan pengaturan pola tanam ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor tanaman' faktor

lingkungan (faktor iklim, suh\ q4 lUEq dan faktor sosial ekonomi mllyarakat' Selain itu dalam

p€nentuan pola tanam pada praktek agroforesti perlu memperhatikan tiga kriteria desain agroforestri

{Raintra 1987 dalam Sardjono er at. ?003},vaitu aspek produktiYitas, sustainabilitagkeberlanjutan dan

taraf adof,si/pe nerimaan suatu teknologi oleh masyarakat'

Pada tingkat petani. dalam rangka keberlanjutan pola tanamn;-a. maka dalam pengembangan usaha

juga harus ; dapat,,memperlahankan sumber alam sebagai penunjang untuk jangka panjang. dapat

mempertahankan produktivitas lahan dengan tenaga kerja yang cukup' dapat mengatasi resiko gagal panen

akibat musim yang kurang cocok, hama, pez,ryakit, gulma dan turunnya harga pasaran serta dapat

menyediakan dan memberikan peluang untuk perLaikan dan pengembangan, misalnya penelitian untuk

teknologi serra paket teknologi yang cocok untuk petani'

pada praktek agroforestri di daerah hilir, waktu tanam untuk tanaman semusim umumnya hanya

berlangsung selama bulan Oktober-Desember dan tanaman dibiarkan tumbuh sampai tanaman tidak

berproduksi (mati). Hal ini terjadi karena keterbatasan air (curah hujan rata-rata tahunan 0-1000 mm)

terutama pada musim kemarau (hanya mengandalkan air hujan) sementara air irigasi teknis hanya

dialokasikan untuk pertanian lahan sarvah, yang lebih menjadi fokus usaha peteni mereka Pen-''uluhan

tentang agroforestri juga tidak ada. sementara kelompok tanijuga hanva nrerupakan kelompok tani sau'ah'

Pengolahan tanah dengan olah tanah minimum (minimum tillage) dengan sekali cangkul atau dengan

ditugal, benih dan bibit dibuat oleh petani sendiri, dan hanya sebagian kecit (10%.1 petani yang membeli

benih dari pasar. Tingkat pemeliharaan lanaman (pemupukan teratur, pemberantasan hama penl'akit dan

gulma baik secara mekanis maupun kimiawi) juga sangat rendah, sehingga produktivitas tanaman untuk

praktek agroforestri di daerah ini rendah.

Di tengah penanaman dan keberadaan tanaman semusim hampir berlangsung sepanjang tahun'

Di daerah ini curah hujannya cukup tinggi, sehingga tidak ada masalah air' Cara penananlan tanaman

semusim lebih teratur dalam baris-baris maupun blok-blok tanaman dengan jarak tertentu, hal ini terjadi

karena pada umumnya petani di daerah ini merupakan petani-petani spesialis lahan kering dan praktek

agroforestri ini merupakan pekerjaan pokok bagi sebagian besar petani' Pengolahan tanah optimum' benih

dan bibit umumnya beli dari Pasar serta dilakukan pemeliharaan tanaman seperli pengendalian hama

penyakit dan gulma. Jenis tanaman semusim lebih beragam, sementara untuk pohon dilakukan

pemangkasan terutama daun untuk mengurangi pengaruh negatif naungan' Talas bogor \Colocasia

escuienta L ) ditanam terutama di pinggir sehingga mempunyai nilai tambah yaitu disamping produksi

juga untuk menahan erosi (aspek konservasi).

Di hulu praktek agroforestri dilaksanakan di areal-areal kehutanan dimana area! ini merupakan

daerah p€nyangga Gunung Cede Pangrango, dengan topografi miring' Praktek agroforesti berlangsung

sepanjang tahun. Tanaman semusim berupa tomat, jagung, cabe, wortel' kobis' bawang prei dan sawi'

Pengolahan tanah sangat intensif, penyediaan benih'&ibit dan pemeliharaan tanaman' pemupukan'

pengendalian hama penyakit dan gulma dilakukan oleh petani. Hampir sama dettgan di tengah tanaman

semusim ditanam dalam bentuk baris-baris dan blok-blok dalam bedengan baik secara tunggal maupun

tumpang sari (inter cropping) dalam bedengan terutama untuk wortel-sawi. cabe-bawang prei' jagung'

cabe, cabe-kubis. produktivitas praktek agroforestri di daerah inijuga lebih tinggi dibanding di tengah dan

di atas. pada pohon juga dilakukan p€mangkasan. Adapun contoh-contoh agroforestri di beberapa rvilayah

DAS Cianjur terdapat pada Gambar 2. 3 dan 4
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Cbr 3. Contoh AF di TengahGbr 2. Contoh AF di hilir Gbr 4. Contoh AF dihulu

Tabel2. Model Pola Tanam (Tanaman Semusim Pada Pralttek Agroforestri di DAS Cian

Wilayah DAS Bentuk Agroforestri Model Pola Tanam

_7

Intensitas Tanam
x setahun

Hulu Sederhana \Yortel-sawi; - Bawang
cahreitomat-wortel

Tengah Sederhana Jagung-cabe, cabe (tanaman lama -
tomat/sawi ; (sawi), dan talas Pada

2-3

sen

Hilir J agunglcabe/kerit ing/to mat ;

tanaman bumbu yang tumbuh Pada
musim penghujan dan ada sebagian

warga yang menanam singkong atau

ubi ialar

b. Pemillhan Jenis lantman.
pemilihan jenis tanaman di hilir umumnya lebih didasarkan pada kemudahan menjual dan

kemudahan mendapatkan benih (Tabel 3). Kriteria penentuan jenis tanaman mengacu pada Santosa (2005)'

pemilihan jenis semacam ini menyebabkan sebagian besar tanaman tidak dapat rumbuh dengan baik

terutama tanzrman-lanaman yang peka terhadap naungan yang banyak diusahakan masyarakat (cabe, tomat,

jagung). Sedangkan di tengah dan hulu lebih berorientasi kemudahan menjual, keuntungan yang besar dan

kebiasaan serta pengalaman petani sehingga sering terjadi over produksi (petani menanam jenis tanaman

yang sama), dan kesempatan ini sering dimanfaatkan pedagang untuk membeli dengan harga yang murah.

c- Pemellharsan Tsnaman
pemeliharaan tanaman memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu pertanaman'

Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan, pengendalian hama penyakit dan gulma' Pemupukan berupa

pupuk dasar (kotoran ayam atau kambing), dan pemupukan susulan atau tambahan berupa pupuk urea'

pospaf dan kalium atau pupuk majemuk NPK, Pengendalian hama penyakii umumnya menggunakan

pestisida (kimia), sedangkan untuk gulma dengan cara mekanis (dicangkul) dan ada yang menggunakan

herbisida kimiawi.

Agroforestri kompleks
(kebun campuran)
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Tabel 3. Petani Datam Menentukan lenis fanaman Vang aUn O

Kriteria Wilavah Daerah Aliran Sungai

Hulu T

Konsusmsi sehari-hari
Kemudahan menjual
Keuntungan yang besar

Kesesr.ilan dengan iklim
Keahlian
petani/pengalaman
Kemudahan peme I iharaan

Biaya produksi yang rendah

Kemudahan mendaPatkan
t2 .-? 5

an terhadap masing-masing kriteria

pemupukan susulan yang dilakukan petani pada umur 2 minggu setelah tanam (di hilir) dan

susulan I umur 2 minggu setelah tanam serta susulan Il umur I bulan setelah tanam' serta aplikasi

pemupukan yang hanya disebar dan atau aplikasi pertanaman terutama pada jagung, cabe, tomat tanpa di

tutup tanah menyebabkan pemborosan pupuk karena sebagian besar pupuk akan menguap dan

tercuci/terlarut (saat hujan). Kondisi ini dengan semakin meningkatnya harga pupuk maka akan

meningkatkan biaya produksi dan merugikan petani'

3. Rekomendasi Pola Tanam Pada Praktek Agroforestri di DAS Cianjur

Berdasarkan hasil identifikasi (Tabel. 2) dan pengamatan lapangan bahwa pada umumnya petani

belum memanfaatkan data iklim untuk penentuan pola tanam tanaman semusim, sehingga pertumbuhan

ranaman kurang optimal. Kondisi ini juga menyebabkan jenis tanaman semusim yang ditanam kurang

beragam dan cenderung jenis yang sama pada setiap musim tanan (bahkan setiap tahun). Akibat dengan'

penanaman jenis yang sama secara terus-menerus ini menurut Das ('...) akan terjadi ketidakseimbangan

konsenfrasi hara tanah dan ini akan berdampak negatif bagi pertumbuhan tanaman'

pemanfaatan data iklim dapat mengurangi resiko penurunan produksi tanaman dan dapat tumbuh

secara optimal (Badrun, 2006) . Disamping itu sistem konservasi lahan dapat ditingkatkan, sehingga erosi

tanah dan pencucian unsur-unsur hara dapat dikurangi. Oleh karena itu perlu dibuat pedoman atau

rekomendasi budidaya agroforestri di wilayah DAS Cianjur dalam satu tahun. khususnya untuk tanaman

semusim- Sistem pola tanam ini diperlukan beberapa skenario, baik secara tanam tunggal dan tumpangsari,

begitu puta dalam masa tanam dan aspek pergiliran tanaman. Berdasarkan identifikasi dan kajian-kajian

pola tanam tanaman semusim pada praktek agroforestri di DAS Cianajur maka rekomendasi untuk pola

tanam selsma satu tahun adalah sebagai berikut (Gambar 5)'

KESIMPULAN

praktek agloforcstri di hilir dilaksanakan di kebun-kebun campuran dengan struktur vegetasi rapat,

jarak tanam tanallan semusim tidak teratur dan singgle commuditv. Sedangkan di tengah untuk kebun

campuran pada lahan-lahan milik masyarakat karakternya sama dengan yang di hilir, sementara untuk yang

laksanakan di lahan-lahan milik perkebunan reh dengan tegakan mahoni \$+ietenia mauopylla King)

t2
l5
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5

5

8
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l5
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agroforestri dalam bentuk alley cropping. Di wilayah hulu, praktek agroforestri dilaksanakan semuanya di

kebun hutan yang merupakan daerah penyangga dari Gunung Cede Pangrango secara alley cropping.

,r..2-2"*-/
/t Jagung ,l

Gambar 5. Rekomendasi Pola Tanam Praktek Agroforestri di DAS Cianjur

Pola tanam tanaman semusim pada praktek agroforeski di DAS Cianjur sangat dipengaruhi oleh

kebiasaan dan pengalaman petani, dengan orientasi produksi untuk dijual. Keadaan ini menyebabkan jenis

tanaman yang diusahakan hampir tidak berubah sepanjang tahun, sehingga secara ekosistem akan

menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan konsentrasi hara dalam tanah dan menyebabkan pertumbuhan

tanaman terganggu.

Dari segi produksi dan pemasaran juga sering terjadi over produksi dari jenis tanaman yang sama

dengan jumlah besar sehingga harga jual turun (harga sangat fluktuatif).
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